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Abstrak 

Literasi keuangan yang rendah di Indonesia menjadi tantangan serius, terutama di kalangan 

generasi muda yang berperan sebagai tulang punggung masa depan perekonomian. Program 

"KSPM Goes to School" dilaksanakan untuk meningkatkan literasi keuangan dan pemahaman 

tentang investasi sejak dini. Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Universitas 

Muhammadiyah Jambi, Bursa Efek Indonesia Perwakilan Jambi, PT Phintraco Sekuritas Tbk, dan 

KSPM Sang Surya UM Jambi. Metode pelaksanaan meliputi seminar interaktif, simulasi 

investasi, dan sesi tanya jawab, yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah dan SMK 

Muhammadiyah Kota Jambi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman siswa 

mengenai konsep dasar investasi dan manfaatnya dalam perencanaan keuangan. Antusiasme 

peserta selama kegiatan juga mencerminkan keberhasilan pendekatan yang diterapkan. Program 

ini memberikan dampak positif terhadap kesiapan siswa menghadapi tantangan ekonomi di masa 

depan, sekaligus menunjukkan potensi untuk diterapkan secara lebih luas di wilayah lain. Dengan 

keberhasilan yang dicapai, program ini diharapkan menjadi model edukasi literasi keuangan bagi 

generasi muda. 

 

Kata Kunci: literasi keuangan, investasi, pelajar, pasar modal, pengabdian Masyarakat. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 Dalam era globalisasi, literasi keuangan merupakan keterampilan yang sangat 

penting untuk memastikan generasi muda mampu menghadapi tantangan ekonomi 

yang semakin kompleks. Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk memahami, 

mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara bijaksana, yang tidak hanya 

penting bagi individu tetapi juga bagi pembangunan ekonomi suatu negara. Namun, 

tingkat literasi keuangan di Indonesia masih berada pada level yang rendah. 

Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2024 (OJK, 2024), tingkat literasi 

keuangan masyarakat Indonesia hanya mencapai 49,68%. Angka ini menunjukkan 

bahwa hampir setengah dari populasi masih memiliki keterbatasan dalam memahami 

dasar-dasar pengelolaan keuangan, termasuk investasi. 

Berikut indeks literasi keuangan menurut kelompok umur yang dilakukan oleh 

SNLIK. SNLIK tahun 2024 merupakan kali pertama Badan Pusat Statistik (BPS) 

bekerja sama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam menyelenggarakan survei 

khusus yang bertujuan untuk mengukur tingkat literasi dan inklusi keuangan di 

Indonesia. SNLIK 2024 
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Gambar 1. Indeks Literasi Keuangan Menurut Kelompok Umur, 2023  

(Sumber: SNLIK, 2024 ) 

 

 

Gambar 1, menunjukan bahwa indeks literasi keuangan kelompok umur 26-35 

tahun, 36-50 tahun, dan 18-25 tahun merupakan yang tertinggi, dengan indeks literasi 

komposit masing-masing sebesar 74,82%, 71,72%, dan 70,19%, indeks literasi 

konvensional masing-masing sebesar 74,47%, 71,31%, dan 69,78% dan indeks literasi 

syariah masing-masing sebesar 50,32%, 43,99%, dan 42,94%. Sebaliknya, kelompok 

umur 15-17 tahun dan 51-79 tahun memiliki indeks literasi keuangan terendah, dengan 

indeks literasi komposit masing-masing sebesar 51,70% dan 52,51%, indeks literasi 

konvensional masing-masing sebesar 51,50% dan 52,24%, dan indeks literasi syariah 

masing-masing sebesar 25,54% dan 26,76%. Berdasarkan data indeks literasi 

keuangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya literasi keuangan pada 

kalangan pelajar. 

Generasi muda khususnya pelajar, merupakan kelompok yang sangat penting 

dalam upaya peningkatan literasi keuangan. Pemahaman yang memadai mengenai 

keuangan sejak dini dapat membantu mereka membuat keputusan keuangan yang lebih 

baik di masa depan. Investasi, sebagai salah satu aspek literasi keuangan, memiliki 

peran penting dalam mempersiapkan masa depan keuangan yang stabil. Namun, 

banyak pelajar di Indonesia yang belum memahami konsep dasar investasi. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya edukasi tentang keuangan dan investasi di lingkungan 

sekolah. 

Menanggapi permasalahan ini, program "KSPM Goes to School" dirancang untuk 
memberikan edukasi literasi keuangan dan investasi kepada pelajar. Program ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang investasi, tetapi juga 

untuk memotivasi mereka memulai langkah awal dalam perencanaan keuangan. 

Melalui kolaborasi antara akademisi UM Jambi melalui KSPM UM Jambi dan Dosen 

UM Jambi, praktisi dari BEI Jambi (IDX, 2022), PT Phintraco Sekuritas, dan KSPM 

Sang Surya UM Jambi, program ini menawarkan pendekatan edukasi yang interaktif 

dan aplikatif. 

Kegiatan ini merupakan agenda rutin yang dilakukan oleh KSPM Sang Surya UM 

Jambi dan juga menjadi salah satu program pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilaksanakan oleh Dosen Universitas Muhammadiyah Jambi. Seperti yang telah 

dilakukan sebelumnya pada (Suryani et al., 2022) pengabdian kepada Masyarakat ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan literasi atau pengetahuan masyarakat khususnya 
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kepada mahasiswa tentang pasar modal dan saham, namun selain mahasiswa, siswa 

juga menjadi sasaran utama dalam peningkatan literasi keuangan dan pemahaman 

investasi sejak dini. Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari di sekolah yang berbeda 

yaitu pada SMA Muhammadiyah Kota Jambi dan SMK Muhammadiyah Kota Jambi. 

 

Tujuan utama kegiatan ini adalah: 

1. Memberikan pemahaman dasar tentang investasi dan pasar modal kepada pelajar. 

2. Menginspirasi pelajar untuk mempersiapkan masa depan keuangan mereka 

melalui investasi. 

3. Memperkuat hubungan antara perguruan tinggi, sekolah, dan sektor industri 

keuangan dalam mendukung literasi keuangan. 

 

 

2. METODE  

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui beberapa tahapan 

berikut: 

1. Perencanaan: 

a. Identifikasi kebutuhan literasi keuangan di kalangan pelajar melalui diskusi 

awal dengan kepala sekolah dan guru di SMA dan SMK Muhammadiyah 

Kota Jambi. 

b. Penyusunan materi edukasi yang menarik, seperti pengenalan dasar pasar 

modal, manfaat investasi, dan cara memulai investasi. 

2. Pelaksanaan: 

a. Seminar interaktif: Dosen dan perwakilan dari Bursa Efek Indonesia Jambi 

serta PT Phintraco Sekuritas memberikan pemaparan tentang pasar modal dan 

investasi (Valdy, 2024a, 2024b). 

b. Simulasi investasi: Siswa diajak untuk berlatih menggunakan aplikasi 

simulasi investasi yang disediakan oleh BEI. 

c. Sesi tanya jawab: Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

narasumber. 

3. Evaluasi: 

a. Post-test atau quiz untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. 

b. Diskusi dan umpan balik dari peserta dan guru untuk perbaikan kegiatan di 

masa mendatang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 

siswa mengenai investasi dan pasar modal. Berdasarkan hasil post-test atau kuis yang 

diberikan setelah kegiatan, mayoritas siswa mam.pu menjawab pertanyaan dengan 

benar, menunjukkan peningkatan pemahaman mereka terhadap materi yang 

disampaikan. Peningkatan pemahaman ini tidak hanya terlihat dari hasil kuis, tetapi 

juga dari antusiasme siswa yang tercermin melalui banyaknya pertanyaan yang 

diajukan selama sesi tanya jawab, menunjukkan ketertarikan mereka pada topik ini. 

Beberapa poin penting yang ditemukan selama kegiatan: 

1. Sebagian besar siswa belum memahami konsep dasar investasi sebelum 

mengikuti kegiatan. 
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2. Siswa lebih tertarik mempelajari investasi setelah memahami manfaatnya 

dalam jangka panjang. 

3. Simulasi investasi menjadi bagian yang paling menarik bagi siswa karena 

memberikan pengalaman praktis. 

Kolaborasi antara akademisi dan industri keuangan seperti Bursa Efek Indonesia 

dan PT Phintraco Sekuritas Tbk juga memberikan nilai tambah, karena siswa 

mendapatkan perspektif langsung baik dari praktisi maupun akademisi. Selain siswa, 

pihak sekolah seperti kepala sekolah dan majelis guru sangat mengapresiasi dan sangat 

mendukung kegiatan ini dan mereka berharap ini menjadi agenda yang dilaksanakan 

seca rutin. 

              

Gambar 2. Kegiatan di buka oleh Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Kota Jambi 

 

Gambar 3. Peserta Kegiatan di SMA Muhammadiyah Kota Jambi 

Gambar 4.  Seluruh Tim KSPM dan Narasumber 

Gambar 5.  Kegiatan di SMK Muhammadiyah Kota Jambi 

 

4. SIMPULAN 

Kegiatan "KSPM Goes to School" berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan literasi keuangan dan pemahaman investasi di kalangan siswa SMA 

dan SMK Muhammadiyah Kota Jambi. Metode seminar interaktif, simulasi investasi, 
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dan sesi tanya jawab terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Selain 

itu, hasil post-test menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu menguasai konsep-

konsep dasar investasi yang sebelumnya kurang dipahami. 

 

Kegiatan ini juga berhasil memotivasi siswa untuk mulai merencanakan masa 

depan keuangan mereka melalui investasi. Kolaborasi antara perguruan tinggi, 

industri keuangan, dan sekolah telah memberikan dampak positif, baik bagi siswa 

maupun mitra yang terlibat. Selanjutnya, program serupa direkomendasikan untuk 

diterapkan di sekolah lainnya, dengan penyesuaian materi sesuai dengan kebutuhan 

lokal untuk memperluas dampak positif yang dihasilkan. 
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